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Abstrak

Penelitian ini hendak mengungkap persepsi masyarakat di desa Batangsari terhadap Bank Syari’ah dan
pengaruhnya terhadap keputusan mereka menjadi nasabah di Bank Syari’ah. Penelitian ini adalah jenis

penelitian survey yakni jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengempulan data, misalnya dengan
mengedarkan Kueisoner, tes, wawancara terstruktur, dan sebagainya Berdasarkan hasil uji normalitas yang
tidak berdistribusi normal, maka menggunakan Uji Non Parametrik Mann Whitney. Dari hasil Uni: = 14,6
> U tanle = 0,4996 Maka HO diterima dan H1 ditolak dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil pengujian
non parametrik mann whit mey bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi
masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah

Kata Kunci: Persepsi; Bank, Syari’ah.
Abstract

This research aims to reveal the perceptions of the people in Batangsari village towards Bank Syari‘ah and
its influence on their decision to become customers at Bank Syari‘ah. This type of research is a type of
survey research, namely a type of research that is used to obtain data from natural, artificial places
(artificial research), but the research is carried out in conducting data research, for example by conducting
guestionnaires, thesis, structured interviews, and so on based on test results. normality is not If the
distribution is normal, then the Mann Whitney Non-Parametric Test is used. From the results Uihit = 14.6
> Ui tablei = 0.4996 So HO is accepted and H1 is rejected with a confidence level of 95%. From the results
of Mann Whit Meiy's non-parametric analysis, there was no significant influence between the community's
perception of investment interest in sharia banks.
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PENDAHULUAN

Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah untuk menawarkan
sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang membutuhkan atau ingin memperoleh layanan
jasa perbankan tanpa harus melanggar larangan riba. Perbankan juga merupakan suatu lembaga
yang sangat penting dalam kehidupan suatu negara, apalagi negara yang sedang berkembang
seperti Indonesia (Ropei, 2020). Peran strategis tersebut terutama disebabkan oleh fungsi utama
bank sebagai lembaga yang dapat mengumpulkan dan menyalurkan dana nasabah atau masyarakat
secara efektif dan efsien dengan berperan sebagai perantara antara pihak yang berkelebihan dana
dan yang kekurangan dana, sehingga dana tersebut diharapkan dapat memberikan kemanfaatan
yang besar bagi masyarakat (Ropei, 2021). Perkembangan perbankan syariah dalam sebuah
publikasi oleh financial Service Industry Stability Report pada tahun 2019, disebutkan bahwa
perbankan syariah Indonesia saat ini menjadi salah satu kontributor perkembangan syariah secara
global yang diperkirakan memiliki total asset sebesar 499 triliun dan kontribusi sebesar 2,5 % dari
total aset keuangan syariah global (Ramadhani & Rizkan, 2021)

Masyarakat Desa Batangsari merupakan masyarakat yang penduduknya mayoritas, muslim.
Berdasarkan hasil observasi awal, saya menemukan bahwa sebagian besar masyarakat ini pernah
mendengar tentang bank syariah. Namun, tidak semua masyarakat muslim ini menggunakan jasa
bank syariah dikarenakan sebagian masyarakat belum yakin apakah prinsip-prinsip bank syariah
diterapkan dengan benar, informasi tentang apa saja produk-produk bank syariah yang juga dinilai
masih kurang. Lebih jauh lagi ketika masyarakat ditanya tentang bank syariah sebagian masyarakat
menjawab tidak memiliki pengetahuan sama sekali tentang bank syariah dan mereka merasa
bahwa bank syariah dan konvensional sama saja, begitu pula dengan masyarakat lainnnya yang
menganggap bahwa bank syariah hanya diperuntukkan oleh nasabah muslim saja. Meskipun
sebagian masyarakat desa Batangsari belum memahami tentang bank syariah, ada juga beberapa
yang menjawab kelebihan bank syariah bahwa sistem bank syariah tidak mengandung riba, dan
bank syariah menyediakan berbagai macam produk serta pelayanan yang ramah, cepat, dan
efesien. Dari hasil obeservasi belum ada pihak yang meneliti di daerah tersebut. Beragamnya
persepsi, sikap dan perilaku masyarakat Desa Batangsari tersebut terhadap Bank Syariah,
diantaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap bank
syariah, terutama yang disebabkan dominasi bank konvensional.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian survey yakni jenis penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengempulan data, misalnya dengan mengedarkan kueisoner, tes, wawancara
terstruktur, dan sebagainya, (Maya, 2023). Apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang lebih
baik diambil semuanya, sedangkan apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang maka dapat
diambil 10%-15% atau 20% -25% atau lebih.” Untuk memenuhi prinsip proposionalitas dan
mewakili populasi maka diambil sebanyak 15% dari jumlah populasi yang ada.(Permana &
Rukmanda, 2021). Jadi, pengambilan sampel pada penelitian ini 217 x 15% = 32,5 dan dibulatkan



menjadi 33, jadi sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah 33 masyarakat desa
batangsari, kec. Sukasari. Populasi yang berjumlah 217 masyarakat yang memiliki usaha tetap
berusia 30 — 50 tahun. Kemudian observasi dilakukan pada proses penelitian ini yang bertujuan
untuk mengetahui secara langsung pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah serta
bagaimana kepercayaannya terhadap perbankan syariah sehingga bisa membuat nasabah atau para
calon nasabah tertarik untuk menabung di perbankan syariah. Sementara wawancara pada
penelitian dilakukan pada saat peneliti mengambil data penelitian pada masyarakat atau sampel
yang ditujukan dimana di dalamnya akan ditanyakan apakah masyarakat tersebut sudah memiliki
rekening atau mempunyai tabungan di perbankan syariah. Hal ini bertujuan untuk mencegah dan
memilih Kkriteria sampel masyarakat yang belum memiliki rekening atau tabungan yang dimana
peneliti bertujuan untuk mengambil data masyarakat yang mempunyai atau tidaknya minat untuk
menabung di perbankan syariah dari pertimbangan dari kedua variabel yang dipilih peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Persepsi Masyarakat (X)

Dengan 33 responden, penulis melakukan survei pra-kuesioner kepada masyarakat desa
Batangsari untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi persyaratan sebagai
penduduk Kabupaten Subang. Dalam uji validitas penelitian yang diproses secara manual,
digunakan korelasi product moment. Dengan menguji validitas penelitian ini menggunakan dasar
pengambilan keputusan, kita dapat membandingkan nilai rnitung dengan rtabel.

- Jika nilai rnitung>reabel, maka dikatakan valid.
- Jika nilai ritung<rtabel, maka dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel di atas, 10 item variabel Persepsi Masyarakat hasil rabel sebesar 0,344 yang
berarti 10 item tersebut diakui valid.

Validitas Variabel (Y) Kepuasan Nasabah

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 10 elemen yang membentuk
variabel minat menabung, rnitung memiliki nilai 0,344, artinya 10 item tersebut diakui valid.
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan bahwa item pertanyaan Y.I memiliki koefisien
validitas yang lebih besar dari rwaber 0,344. Sehingga item tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

2. Uji Realbilitas
Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Masyarakat (X)

Reliabilitas instrumen Variabel Persepsi Masyarakat (X) sebesar 0,825 dengan kriteria Sangat
Tinggi (kriteria dapat dilihat pada tabel 4.7) sehingga dapat dikatakan Variabel Persepsi
Masyarakat Reliabel



Uji Reliabilitas Variabel Minat Menabung (Y)

Kesimpulan tersebut berdasarkan tabel di atas yang meliputi variabel Persepsi Masyarakat (X)
dan Minat Menabung (Y) yang masing-masing memiliki 10 item. Nilai Cronbach’s Alpha masing-
masing variabel diketahui lebih besar dari nilai batasan yaitu 0,6. Item dari masing-masing variabel
kemudian dapat dipercaya.(Gender Equality For Women Victims Of Violence In Household, n.d.)
Diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki Cronbach Alpha sebesar 0,825 untuk variabel
Persepsi masyarakat (X) dan 0,796 untuk variabel Minat Menabung (YY) berdasarkan temuan uji
reliabilitas tersebut di atas. Fakta bahwa nilai r tabel adalah 0,344 menunjukkan bahwa instrumen
tersebut telah dianggap dapat diandalkan.(4nralysis of Internal and External Determinant
Variables towards Profitability of Islamic Banking in Indonesia (2014-2020), n.d.)

Persepsi Masyarakat (Variabel X)

Tindakan utama penulis adalah membagikan kuesioner kepada total 33 Masyarakat desa
batangsari untuk mendapatkan data yang real dari Persepsi Masyarakat (Variabel X). Setelah
pengumpulan data real, penulis menganalisis dan mengonversi data kuantitatif dalam kondisi studi
berikut:

Hasil Penyebaran Kuesioner Persepsi Masyarakat (Variabel X)

Tabel 1. Hasil Kuesioner Variabel X
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Sumber: Data yang telah diolah penulis,(2023)

Keterangan:

N =33

Xmaks= 50

Xmin= 30

Ktertinggi=50 X 5=250
2X=1329



a. Analisis Parsial Variabel X
Dengan menentukan rata-rata setiap indikator, analisis parsial bertujuan untuk
memberikan gambaran yang sebenarnya dari setiap variabel penelitian yang diamati secara
mandiri. Rumus untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut:

P X 100%

~ N.Skor tertinggi.Iltem soal

Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlah banyaknya individu)
P = Angka persentase
S = Skor tertinggi
I= Item soal
100% = Konstanta
Tabel kriteria interpretasi skor berikut ini kemudian dicek dengan hasil analisis
parsial (%) variabel X:
Tabel 4.17 Kriteria Interpretasi Skor

Skor Persentase Kriteria Interpretasi
0% - 19,99 % Buruk Sekali
20%-39,99% Buruk

40%-59,99 % Sedang

60 % 79,99 % Baik

80 % 100 % Sangat Baik

Sumber : (Riduwan dan Akdon, 2020:17 dan 150)

Total nilai variabel X untuk masing-masing responden dihitung dari perolehan
nilai-nilai di atas sebagai berikut:

34 42 39 37 (36 |41

50 44 40 39 41 |48

38 43 42 40 40 (30

43 40 40 40 39 (41

32 44 30 36 45 |50

46 40 39




Penulis melakukan penjumlahan dengan cara yang dijelaskan di bawah ini untuk
menentukan gambaran sebenarnya dari variabel X secara keseluruhan:

P= L X 100%
N.Skor tertinggi.ltem soal
— 1329 o — 1329 0 = o — .
= 3510 X 100% = —= X 100% = 0,80 x 100% = 80,54%

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai distribusi persentase Variabel X (Persepsi
Masyarakat) dari 33 sampel yang diperiksa menunjukkan nilai 80,54%, yang berada di
kisaran 80% - 100%, menunjukkan bahwa Persepsi Masyarakat dinilai *“ Sangat Baik .

Penulis kemudian melakukan studi berikut dari setiap indikator dengan
menggunakan data ini:

1) Indikator pertama: Pengetahuan Dihitung dengan rumus:

P= ! X 100%

" N.Skor tertinggi.ltem soal

a) Nomor item soal 1
_ 128 _ 128 _ )
= 5357 X 100% = 122 X 100% = 0,77 X 100% = 77,57%
b) Nomor item soal 2
p= 29 X 100% = 129 X 100% = 0.78 x 100% = 78.18%
33.5.1. 165
¢) Nomor item soal 3

_ 126 _ 126 _ _
= 33.5_1.X 100% = 1ot X 100% = 0,76 x 100% = 76,36%
d) Nomor item soal 4
p= 3:1;3551 X 100% = %E X 100% = 0,81 x 100% = 81,81%
Empat pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 77,57 + 78,18

+ 76,36 + 81,81 = 313,92 : 4 = 78,48%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian
berada di antara 60% sampai dengan 79,99% yang ternilai Baik, (lihat konversi di tabel
4.17).

2) Indikator kedua: Kepercayaan dihitung dengan rumus:

P= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal

a) Nomor item soal 5

=139 % 100% = % X 100% = 0,80 X 100% = 84,24%

T 3351
b) Nomor item soal 6
0= 32 % 100% = 122 X 100% = 0,80 x 100% = 80,60%
3351 165
c) Nomor item soal 7
_ 133 _ 133 B _
P=33:51 X 100% = Tes X 100% = 0,80 x 100% = 80,60%

Tiga pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 84,24 + 80,60 +
80,60 = 245,44: 3 = 81,81%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian berada di
antara 80% sampai dengan 100% yang ternilai Sangat Baik, (lihat konversi di tabel
4.17).
3) Indikator ketiga: Produk dan Layanan Dihitung dengan rumus :

P= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal

a) Nomor item soal 8

p= 2. X 100% = -2 X 100% = 0,8 X 100% = 8%
3351 165




b) Nomer item soal 9

p= 22 X 100% = -2 X 100% = 0,83 x 100% = 83,63%
335.1 165

c) Nomer item soal 10

p= == X 100% = 2 X 100% = 0,82 x 100% = 82,42%

Tiga pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 8 + 83,63 + 82,42
=174,05: 3=58,01%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian berada di antara
40% - 59,99 % yang tergolong Sedang, (lihat konversi di tabel 4.17).

Nilai variabel X (%) untuk masing-masing indikator ditampilkan pada keempat
analisis di atas. Oleh karena itu, penulis merangkum setiap temuan indikator sebagai
berikut:

78,48% + 81,81% + 58,01% = 43,66%
5
Skor total untuk semua indikator adalah 43,66%, yang berada dalam kisaran

40% hingga 59,99%, menunjuk Persepsi Masyarakat terhadap sebagai “Cukup
Baik”.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas data, yang menentukan apakah data yang diteliti terdistribusi secara
teratur atau tidak, merupakan uji yang diperlukan untuk analisis data. Menurut Riduwan
dan Akdon (2020:99), statistik Chi-Square digunakan dalam uji normalitas data penelitian
ini.

1) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar

30 30 (32 34 36 (36
37 38 39 39 [39 [39
40 40 40 40 |40 (0
40 41 41 41 42 42
43 |43 44 44 |45 |46
48 |50

2) Menentukan nilai rata-rata variabel X, dengan rumus:
1329

X=2X =22 = 40,2
3) Mencari skor tebesar dan terkecil
Skor terbesar = 50
Skor terkecil = 30
4) Menentukan range (R) dengan rumus sebagai berikut:
R=H-L
R=50-30=20
5) Menentukan jumlah kelas (K) dengan rumus sebagai berikut:
K=1+3,3logn
K =1+3,3 log (33)



K=1+3,3(1,5)
K = 5,9 dibulatkan menjadi 6
6) Mengetahui panjang kelas interval (P) dengan rumus sebagai berikut:
__ Rentangan (R)
- Jumlah kelas (K)
P= ? = 3,3 dibulatkan menjadi 3

7) Membuat daftar distribusi frekuensi Variabel X

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel X

No. | interval F X F.x X X? Fx?

1 30 32 4 31 124 -85 | 72,25 | 289

2 33 35 5 34 170 -5,5 130,25 | 151,25

3 36 38 4 37 148 -2,5 16,25 25

4 39 41 8 40 320 0,5 025 |2

5 42 44 6 43 258 3,5 12,25 | 73,5

6 45 47 3 46 138 6,5 42,25 | 126,75
48 50 3 49 147 9,5 90,25 | 270,75

> 33 1305 938,25

8) Mengetahui rata-rata (mean) dengan rumus sebagai berikut:

Mx=25= 2% _ 395
N 33

9) Menentukan simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus sebagai berikut:

SD = /f"z— /938’2 V293187 541

N-1 331
10) Membuat tabel data frekuensi ekspektasi dan variabel
Buatlah keputusan berikut sebelum mengumpulkan data frekuensi pengamatan
dan prediksi untuk variabel X:

Tabel 4 Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi variabel X

2
Kelas Batas Z Luas O- Luas (fo —ft)
Batas Kelas Ft Fo —
Interval | Kelas Z ft
Kelas Interval

295 |-184 0,0329

30-32 0,656 2,164 |4 1,555

32,5 |[-1,29 0,0985

33-35 0,1342 4,42 5 0,076




35,5 -0,73 0,2327
36-38 0,1959 6,46 0,936
385 |-0,18 0,4286
39-41 0,288 9,50 0,236
415 |0,36 0,1406
42-44 0,1806 5,95 0,420
44,5 0,92 0,3212
45-47 0,108 3,56 0,088
47,5 1,47 0,4292
48-50
2 3,311
a) Menentukan kelas interval
Lihat tabel
b) Menentukan batas kelas
Lihat tabel

¢) Mencari nilai Z-score batas kelas interval dengan rumus:

Batas Kelas— X

d) Menghitung O - Z

=
SD

_295-395 _ -10

T 541 541

_325-395 _ -7

T 541 541

_355-395 _ -4

T 541 541

_388-395 _ —07 _

541 s,

_415-395 _ 2

T 541 541

_ 445-395 _ 5

T 541 541
7 4752395 _ 8

5,41 5,41

Z1:-1.84=0,0329
Z2:-1,29 =0,0985
Z3:-0,73=0,2327
Z4:-0,18 = 0,4286
Z5: 0,36 =0,1406
Z6:0,92 =0,3212
Z7:1,47=0,4292

e) Menghitung luas kelas Interval

Z1-72: 0,0329 - 0,0985 = 0,656

- 1,84

- 1,29

-0,73
-0,12
0,36
0,92
1,47




Z2-73:0,0985 - 0,2327 = 0,1342
Z3-74:0,2327 - 0,4286 = 0,1959
Z4 - 75:0,4286 - 0,1406 = 0,288
Z5 - 76:0,1406 - 0,3212 = 0,1806
Z6-277: 0,3212 - 0,4292 = 0,108

f) Menghitung Ft

Rumus Ft = N x luas kelas interval

Ft: 33 x 0,656 = 21,64

Ft: 33 x 0,1342 = 4,42

Ft: 33 x0,1949 = 6,43

Ft: 33 x 0,288 = 9,50

Ft: 33 x0,1806 = 5,95

Ft: 33 x 0,108 = 3,56

g) Mencari Chi-kuadrat (Chi Square) dari Riduwan dan Akdon
(2020:100) dengan rumus sebagai berikut:

2 — fo—-ft
xX2=y e
X =y (4-2164)° _ (1836)° _ (3,370) _ 1557
2,164 2,164 2,164
X2 =y (5-442)° _ (0,58) _ 0336 _ 0,076
4,42 4,42 4,42
_ 2 2
X2 =y (4-6,46) _ (2,46) _ 6051 _ 0,936
6,46 6,46 6,46
X =y (8-950)° _ (L,5)° _ 225 _ 0,236
9,50 9,50 9,50
X =y (6-595° _ (05" _ 025 _ 0,420
5,95 5,95 5,95
X2 =y (3-356)* _ (3454)° _ 0313 _ 0,088
3,56 3,56 3,56

X2=1,557 + 0,076 + 0,936 + 0,236 + 0,420 + 0,088 = 3,313
11) Membandingkan (X2hitung) dengan (X2tabet)

Dengan membandingkan (X2hitung) dengan (X2:abet) untuk derajat kebebasan
(dk)=k—-1=6-1=5dan =0,05, maka lampiran akan dicari tabel chi-kuadrat didapat
(X2:abet) = dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika (X2nitung) > (X?tabel), artinya data tidak normal
Jika (X2hitung) < (X2tabel), artinya data normal

Berdasarkan pendapat dan penghitungan diatas, ternyata (X2hitung) = 3,313
(X2tabet) =11,070. Dengan demikian Persepsi Masyarakat (variabel X) berdistribusi
normal

Minat Menabung (Variabel Y)

Strategi utama penulis adalah membagikan kuesioner kepada 30 konsumen yang
memanfaatkan Fitur Produk BSI Mobile untuk mengumpulkan data yang akurat dari
Kepuasan Nasabah (Variabel Y). Setelah pengumpulan data aktual, penulis menganalisis
dan mengonversi data kuantitatif dalam kondisi studi berikut:



Hasil Penyebaran Kuesioner Kepuasan Nasabah (Variabel Y)

Tabel 5 Hasil Kuesioner Variabel Y

1 4 a 4 a a a a a a a a0
2 5 4 5 1 5 4 a 5 5 4 a5
3 4 a 4 ! 4 a a a 4 a a0
a 4 4 4 1 1 3 3 a 4 4 38
5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 23
6 4 a 4 a a a a a a E a1
7 5 a 4 1 a a a a a 5 a2
s 4 a 4 ! 4 a a a 4 a a0
9 5 3 5 3 1 4 5 5 4 4 a2
10 5 5 5 1 1 P 4 5 4 3 43
11 4 3 4 a a 5 a 5 s E a3
12 a a 4 1 a a a a a a 10
13 s E E ! 5 a a a 4 a a4
14 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 31
15 3 4 4 2 1 P 4 4 4 5 28
16 5 5 5 5 1 a 3 a a 5 a4
17 5 5 5 2 5 a a a a 3 a1
18 3 a E 2 3 a a 3 4 a 36
19 5 4 5 2 1 5 5 3 4 4 a1
20 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 a6
21 5 5 4 1 1 5 5 a 5 5 a6
22 5 a 4 1 a a a a a a a1
23 4 a 4 2 a a a a 4 a 38
24 4 4 3 2 1 4 a a 5 5 39
25 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 a8
26 3 4 4 2 1 2 2 2 2 2 27
27 4 5 3 2 3 a a 3 a 5 37
28 4 E 4 5 5 5 5 5 3 3 a4
29 5 4 4 5 5 5 5 a 5 5 a7
30 4 a 4 5 3 5 3 5 5 5 a3
31 4 4 4 1 3 5 3 5 3 3 38
32 ! 4 5 1 1 F P 5 5 5 44
33 4 a 4 a a a 5 5 3 E az
3 142 136 139 119 132 136 132 134 134 138 1342

Sumber: Data yang telah diolah penulis,(2023)

Keterangan:

N =33

Xmaks= 48

Xmin= 30

Ktertinggi= 48 X 5=240
¥X=1342

a. Analisis Parsial VVariabel Y
Dengan menentukan rata-rata setiap indikator, analisis parsial bertujuan untuk
memberikan gambaran yang sebenarnya dari setiap variabel penelitian yang diamati secara
mandiri. Rumus untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut:
f

P= X 100%

~ N.Skor tertinggi.Iltem soal

Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlah banyaknya individu)



P = Angka persentase

S = Skor tertinggi
I= Item soal
100% = Konstanta

Tabel kriteria interpretasi skor berikut ini kemudian dicek dengan hasil analisis

parsial (%) variabel Y:
Tabel 4.22 Kriteria Interpretasi Skor

Skor Persentase

Kriteria Interpretasi

0% - 19,99 %

80 % 100 %

Rendah Sekali

20%-39,99% Rendah
40%-59,99 % Cukup Tinggi
60 % 79,99 % Tinggi

Sangat Tinggi

Sumber : (Riduwan dan Akdon, 2020:17 dan 150)

Total nilai variabel Y untuk masing-masing responden dihitung dari perolehan
nilai-nilai di atas sebagai berikut:

40 |45 40 38 33 41
42 |40 42 43 43 40
44 |31 38 44 |41 (36
41 |46 46 41 38 |39
48 |27 37 44 |47 43
38 |44 42

Penulis melakukan penjumlahan dengan cara yang dijelaskan di bawah ini untuk
menentukan gambaran sebenarnya dari variabel Y secara keseluruhan:

— f

= - X 100%
N.Skor tertinggi.ltem soal
= 1392~ 100% = 222 X 100% = 0,81 x 100% = 81,33%
33.5.10 1650

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai distribusi persentase Variabel Y (Minat
Menabung) dari 33 sampel yang diperiksa menunjukkan nilai 81,33%, yang berada di
kisaran 80% - 100%, menunjukkan bahwa Minat Menabung dinilai “ Sangat Tinggi”.
Penulis kemudian melakukan studi berikut dari setiap indikator dengan menggunakan data
ini:



1) Indikator pertama: Dorongan Dihitung dengan rumus:
P= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal
a) Nomor item soal 1

3351X1OO%—£ X 100% = 0,86 x 100% = 86,06%

b) Nomor item soal 2

= 3136 X 100% = @ X 100% = 0,82 x 100% = 82,42%

c) Nomor item soal 3
= —3;3591 X 100% = Q X 100% = 0,84 x 100% = 84,24%
d) Nomor item soal 4

= =2 X 100% = 7= X 100% = 0,72 x 100% = 72,12%

Empat pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 86,06 + 82,42 +
84,24 + 72,12 = 324,84 : 4 = 81,21%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian
berada di antara 80% sampai dengan 100% yang tergolong Sangat Tinggi, (lihat konversi
di tabel 4.17).

2) Indikator kedua: Perasaan dihitung dengan rumus:
P= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal

a) Nomor item soal 5

:%x100%_£x100%_08x100% 8%

b) Nomor item soal 6

= =22 X 100% = T2 X 100% = 0,82 x 100% = 82,42%

Dua pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 8 + 82,42 = 90,42 : 2
= 45,21%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian berada di antara 40% sampai
dengan 59,99% yang tergolong Cukup Tinggi, (lihat konversi di tabel 4.17).

3) Indikator ketiga: Emosional Dihitung dengan rumus :
pP= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal
a) Nomor item soal 7

- 3;3521 X 100% = E X 100% = 0,8 x 100% = 8%

b) Nomor item soal 8

= =22 X 100% = = X 100% = 0,81 x 100% = 81,21%

Dua pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 8 + 81,21 = 89,21 :
2 = 44,60%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian berada di antara 40% sampai
dengan 59,99% yang tergolong Cukup Tinggi, (lihat konversi di tabel 4.17).



4) Indikator keempat: Motif dan Sosial Dihitung dengan rumus :
P= ! X 100%

N.Skor tertinggi.ltem soal

a) Nomor item soal 9

= 13~ 100% =222 X 100% = 0,81 x 100% = 81,21%
33.5.1 165

b) Nomor item soal 10
138 138

= —— X 100% = — X 100% = 0,83 x 100% = 83,63%
3351 165

Dua pernyataan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata = 81,21 + 83,63

= 164,84 : 2 = 82,42%. Angka ini menunjukkan bahwa skala penelitian berada di

antara 80% sampai dengan 100% yang tergolong Cukup Tinggi, (lihat konversi di

tabel 4.17).

Nilai variabel Y (%) untuk masing-masing indikator ditampilkan pada keempat
analisis di atas. Oleh karena itu, penulis merangkum setiap temuan indikator sebagai
berikut:

81,21% + 45,21% + 44,60% + 82,42% = 50,68%

5
Skor total untuk semua indikator adalah 50,68%, yang berada dalam kisaran 40%
hingga 59,99%, menunjuk Kepuasan Nasabah sebagai “ CukupTinggi”.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas data, yang menentukan apakah data yang diteliti terdistribusi secara
teratur atau tidak, merupakan uji yang diperlukan untuk analisis data. Menurut Riduwan
dan Akdon (2020:99), statistik Chi-Square digunakan dalam uji normalitas data penelitian
ini.

1) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar

30 30 (31 [33 B |37
37 138 38 38 [38 [39
40 40 40 a0 a1 |m
41 W1 42 |42 43 |43
43 43 a4 a4 laa a5
46 46 48

2) Menentukan nilai rata-rata variabel Y, dengan rumus:
3) Mencari skor tebesar dan terkecil
Skor terbesar = 48
Skor terkecil = 30
4) Menentukan range (R) dengan rumus sebagai berikut:
R=H-L
R=48-30=18



5)

6)

7)

8)

9)

Menentukan jumlah kelas (K) dengan rumus sebagai berikut:
K=1+3,3logn

K =1+3,3 log (33)

K=1+3,3(1,5)

K = 5,9 dibulatkan menjadi 6

Mengetahui panjang kelas interval (P) dengan rumus :
— Rentangan (R)

Jumlah kelas (K)
P= 1?8 = 3,00 dibulatkan menjadi 3

Membuat daftar distribusi frekuensi Variabel Y
Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Variabel Y
No. | interval F X F.x X X2 Fx?
1 27 29 2 28 56 -8,5 | 72,25 | 289
2 30 32 4 31 124 -5,5 130,25 | 151,25
3 34 36 4 35 |140 |-25 [625 |25
4 37 39 6 38 [228 |05 |025 |2
5 40 42 8 41 328 3,5 12,25 | 73,5
6 43 45 5 44 220 6,5 42,25 | 126,75
46 48 4 47 188 9,5 90,25 | 270,75
Y 33 1284 938,25
Mengetahui rata-rata (mean) dengan rumus sebagai berikut:
Mx==== == =389

Menentukan simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus sebagai berikut:

sp= |- /938'25 — 293203 = 541

N—1 4 33-1

10) Membuat frekuensi data observasi dan ekspektasi data variabel

Buatlah keputusan berikut sebelum mengumpulkan data frekuensi pengamatan
dan prediksi untuk variabel Y:

Tabel 6. Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi variabel Y

Z L 2
Kelas Batas Luas O- | —u& (fo —ft)
Batas Kelas Ft Fo —
Interval | Kelas Z ft
Kelas Interval

245 | -3,177 | 0,0007

25-28 0,0013 0,042 1 21,83




28,5 |-2,288 |0,0020

29-32 0,0788 2,60 1 0,984
325 |-14 0,0808

33-36 0,2242 7,39 1 5,925
36,5 |-0,511 | 0,3050

37-40 0,3393 11,19 10 0,126
40,5 | 0,377 0,6443

41-44 0,2519 8,31 15 5,385
44,5 1,266 0,8962

45-48 0,088 2,90 4 0,417

48,5 | 2,155 0,9842

) 34,267

a) Menentukan kelas interval
Lihat tabel

b) Menentukan batas kelas
Lihat tabel

c) Mencari nilai Z-score batas kelas interval denganr umus:
Batas Kelas— X

=
SD
24,5—-38,8 -14,3
Z= = = —-3,177
4,50 4,50
28,5—38,8 10,3
= = —2,288
4,50 4,50
32,5-38,8 -6,3
= == _14
4,50 4,50
36,5—38,8 -2,3
Z= = = —-0,511
4,50 4,50
40,5-38,8 1,7
Z= = —=0,377
4,50 4,50
44,5-38,8 5,7
= = — =1,266
4,50 4,50
48,5—-38,8 9,7
= = —=2,155
4,50 4,50

d) Menghitung O-Z
Z1:-3,17 =0,0007
Z2:-2,28 =0,0020
Z3:-1,4=0,0808
Z4:-0,51 = 0,3050
Z5:0,37=0,6443
Z6:1,26 = 0,8962
Z7:2,15=0,9842




e) Menghitung luas kelas Interval
Z1-72:0,0007 - 0,0020 = 0,0013
Z2-73:0,0020 - 0,0808 = 0,0788
Z3-74:0,0808 - 0,3050 = 0,2242
Z4 - 75:0,3050 - 0,6443 = 0,3393
Z5 - 76: 0,6433 - 0,8962 = 0,2519
Z6 - Z7:0,8962 - 0,9842 = 0,088

f) Menghitung Ft
Rumus Ft = N x luas kelas interval
Ft: 33 x 0,0013 = 0,042
Ft: 33 x 0,0788 = 2,60
Ft: 33 x0,2242 = 7,39
Ft: 33 x0,3393 = 11,19
Ft: 33 x 0,2519 = 8,312
Ft: 33 x 0,088 = 2,904

g) Mencari Chi-kuadrat (Chi Square) dariRiduwan dan Akdon (2020:100) dengan rumus
sebagai berikut:

2 fo-ft
X Z—ft
- 2 2
X2 =y (1-0,042) _ (0,958) _ 0917 _ 21,83
0,042 0,042 0,042
X2 :Z (1_ 2'60)2 = (1'6)2 = 2‘_56 = 01984‘
2,60 2,60 2,60
- 2 2
X2 :Z (1-7,39) — (6,39) — 40,83 — 5’525
7,39 7,39 7,39
X =y (10-11,19)* _ (1,19)* _ 141 _ 0,126
11,19 11,19 11,19
_ 2 2
X2 =y (15-831)" _ (669)* _ 4475 _ 5,385
8,31 8,31 8,31
_ 2 2
X2 :z (4-2,90) _ (1,1) _ &: 0,417
2,90 2,90 2,90

X2=21,83+0,984 + 5,525 + 0,126 + 5,385 + 0,417 = 34,267
12) Membandingkan (X2hitung) dengan (X2cabet)

Membandingkan (X2nitung) dengan (X?abet) untuk a = derajat kebebasan (dk) = k —
1=6-1=>5dan 0,05, maka lampiran akan dicari tabel chi-kuadrat didapat (X2tabet) =
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

- Jika (X2hitung) > (X2tabel), artinya data tidak normal
- Jika (X2hitung) < (X2tabet), artinya data normal

Berdasarkanpendapat dan penghitungandiatas, ternyata (X2hitung) = 34,267 (X3tabel)

=11,070. Dengan demikian Kepuasan Nasabah (variabel Y) berdistribusi tidak normal.

Uji Statistik Non Parametris

Apabila data tidak normal maka data tersebut tidak perlu di uji homogenitasnya dan
untuk analisis dapat dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U-Test. Rumus Mann-
Whitney U-Test menurut Sugiyono (2013: 148) adalah:

nq (Tll +1)

Ul = n1n2 + - R1

np (nz +1)

U =nyn, + -

_RZ



Keterangan:

U: =Jumlah peringkat 1

Uz =Jumlah peringkat 2

n,; =Jumlah sampel 1

n, =Jumlah sampel 2

R, =Jumlah ranking pada sampel n,
R, =Jumlah ranking pada sampel n,
KriteriaPengujian:

J|ka Uhitung S Utabel maka Ho dltOIak
Jika Unitung > Utaner maka Ho diterima.

Pengujian Hipotesis Non Parametik

Hipothesis :

HO : Tidak Terdapat Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah

H1 : Terdapat Pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung dibank syariah

Kriteria pengambilan keputusan

* Terima HO : Bila U hit > U tabel (a)
* Tolak HO : Bila U hit < U tabel (a)

Pengujian Hipotesis untuk Data Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Minat
Menabung di bank Syariah

Kedua sampel (n1 dan n2) diatas digabungan untuk dibuat rangking, Data gabungan sampel
1 (n1) dan sampel 2 (n2) ini disusun dalam table seperti berikut ini :

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa U1 lebih besar dari U2, maka nilai yang
digunakan adalah nilai yang lebih kecil yaitu nilai U2.

Hasil :
Dengan taraf kesalahan 5% , maka diperoleh :
Utaner (33,33) = 0,4996
Uhitung =146
Dari hasil diatas karena Unit = 14,6 > U tapie = 0,4996



Maka HO diterima dan H1 ditolak dengan tingkat kepercayaan 95%.
Kesimpulan

Dari hasil pengujian diatas dan kriteria pengambilan keputusan yang dibuat maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi masyarakat
terhadap minat menabung di bank syariah (Studi kasus masyarakat desa Batangsari)

.o Vni.n2 (ng+n2+1)

Standar deviasi ou =~— 121
= 33.33 (33+33+1)
xy 12

1089 (67)
Xy 12
_ 12,963

12
= 6,080

Pembahasan

1. Persepsi Masyarakat

Berdasarkan Hasil pengujian instrumen penelitian uji validitas memperoleh nilai yang valid
dan dapat digunakan karenarpiung> Tanel 0,344, dan hasil uji reliabilitas 0,825 berada pada
kriteria 0,80 < Rn < 1,00 yang berarti sangat tinggi dan reliabel. Persepsi Masyarakat dengan
indikator: (1) (Pengetahuan) Pada indikator pertama ini terdapat empat pertanyaan dan
memperoleh angka rata-rata 78,48% ; (2) (Kepercayaan), pada indikator kedua ini terdapat tiga
pertanyaan dan memperoleh angka rata-rata 81,81% ; (3) (Produk dan Layanan) pada indikator
ketiga ini terdapat dua pertanyaan dan memperoleh angka rata-rata 58,01%. Berdasarkan hasil
analisis parsial memperoleh nilai rata-rata 43,66% dari angka ini skala penelitian berada dalam
interval 40% hingga59,99% yang berarti cukup baik, kemudian berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas, ternyata Xp;,,n,= 3,313 < X/,pe;= 11,070. Dengan demikian Persepsi Masyarakat
(variabel x) berdistribusi normal.

2. Minat Menabung di Bank Syariah

Berdasarkan Hasil pengujian instrumen penelitian uji validitas memperoleh nilai yang valid
dan dapat digunakan karenarpicung > r'tabe10,344, dan hasil uji reliabilitas 0,796 berada pada
kriteria 0,6 <Rn < 0,799 yang berarti tinggi dan reliabel. Minat menabung di bank syariah dengan
indikator: (1) (Dorongan) Pada indikator pertama ini terdapat empat pertanyaan dan memperoleh
angka rata-rata 81,21% ; (2) (Perasaan), pada indikator kedua ini terdapat dua pertanyaan dan
memperoleh angka rata-rata 45,21% ; (3) (Emosional) pada indikator ketiga ini terdapat dua
pertanyaan dan memperoleh angka rata-rata 44,60% ; (4) (Motif dan Sosial) pada indikator ke
empat ini terdapat dua pertanyaan dan memperoleh angka rata-rata 82,42%.

Berdasarkan hasil analisis parsial memperoleh nilai rata-rata 50,68% dari angka ini skala
penelitian berada dalam interval 40% hingga 59,99% yang berarti cukup tinggi, kemudian
berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, ternyata Xz;;,,,,, = 34,267 < X/, ¢; = 11,070. Dengan
demikian keputusan dalam pembiayaan di BMT ciasem (variabel y) tidak berdistribusi
normal.(Ropei & Subang, 2021)



Berdasarkan hasil uji normalitas yang tidak berdistribusi normal, maka menggunakan Uji Non
Parametrik Mann Whitney. Dari hasil Unit = 14,6 > U tanle = 0,4996. Maka HO diterima dan H1
ditolak dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil pengujian non parametrik mann whit mey
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi masyarakat terhadap
minat menabung di bank syariah

KESIMPULAN

Persepsi masyarakat studi kasus masyarakat desa Batangsari dengan indikator: Pengetahuan,
Kepercayaan, dan Produk dan Layanan sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan persepsi
masyarakat yang sudah cukup baik terhadap bank syariah. Namun harus tetep meningkatkan dan
memantapkan persepsi masyarakat. Berdasarkan analisis parsial diproleh nilai rata-rata 43,66%
yang berada pada skala interval 40% - 59,99% yang berarti cukup tinggi. Kemudian minat
menabung di bank syariah studi kasus masyarakat desa Batangsari dengan indikator: Dorongan,
Perasaan, Emosional, Motif dan Sosial. Berdasarkan analisis parsial diproleh nilai rata-rata
50,68% yang berada pada skala interval 40% - 59,99% yang berarti cukup tinggi. Adapun
Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus
Masyarakat desa Batangsari), berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh
nilai sebesar 0,655. Sedangkan r,,.; masing-masing pada taraf signifikansi 5% = 0,344 dan pada
taraf signifikansi 1% = 0,478. Dengan demikian ternyata ry, > rapel, Karena ryy, > reaper Maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak, dengan demikian terdapat
korelasi yang kuat dan signifikan antara Persepsi Masyarakat Terhadap Minat Menabung
di Bank Syariah. Persepsi Masyarakat (3,313 < 11,070) berdistribusi normal, nilai Keputusan
Pengambilan Pembiayaan (34,267 > 11,070) tidak berdistribusi normal, sehingga nilai akhir
menggunakan uji non parametrik mann whitney. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh
positif signifikan antara Persepsi Masyarakat dan Minat Menabung di Bank Syariah. Artinya
semakin baik persepsi masyarakat tentang bank syariah, maka semakin tinggi minat masyarakat
untuk menabung di bank syariah.
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